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Info Artikel Abstract

Keywords: Shallot productivity in Indonesia continues to face
bulb  formation;  chicken challenges due to low fertilizer efficiency and declining soil
manure; foliar potassium; fertility. This study aimed to evaluate the effectiveness of
productivity,; shallot foliar potassium application and chicken manure on

shallot bulb formation. The experiment was conducted in
Lampoko Village, Barebbo District, Bone Regency, from
May-July 2025 using a factorial randomized complete
block design (RCBD). The first factor was chigken manure
(ChM), consisting of ChMO (without treatment), ChM1
(22.5 g/plant), and ChM2 (45 g/plant)<The second factor
was potassium treatment (Kt) copsisting of Kt0 (without
treatment), Ktl (2 g/L), K2 (3(g/l))) and Kt3 (4 g/L). The
observed parameters included the number of bulbs per
clump, bulb weight perclump, yield per plot, and yield per
hectare. Data were dnalyZed using ANOVA and DMRT at
the 5% level. The results showed that the application of
foliar potassium, chicken manure, and their interaction
had no‘significant effect on the number of bulbs, bulb
weight, ‘and yield per plot (p > 0.05). However, chicken
manure had a significant effect on yield per hectare (p <
0.01). The treatment without chicken manure (ChM0)
produced the highest yield of 17.42 t/ha, representing a
50.17% increase compared with ChM?2 (11.60 t/ha). The
K12 treatment produced the highest number of bulbs, while
Kt3 resulted in the greatest bulb weight. Overall, foliar
potassium application did not significantly affect the
observed parameters, whereas chicken manure influenced

only yield per hectare.

Abstrak
Kata kunci: Produktivitas bawang merah di Indonesia masih
bawang merah; kalium daun; menghadapi  kendala  akibat rendahnya efisiensi
pembentukan umbi; pemupukan dan penurunan kesuburan tanah. Penelitian ini
produktivitas; pupuk kandang dilakukan untuk menganalisis efektivitas aplikasi kalium
ayam daun dan pupuk kandang ayam terhadap pembentukan

umbi bawang merah. Penelitian dilaksanakan di Desa
Lampoko, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone, antara
bulan Mei—Juli 2025 menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama yaitu pupuk
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kandang ayam (ChM) yang terdiri atas ChMO (tanpa
perlakuan), ChM1 (22,5 g/tanaman), dan ChM2 (45
g/tanaman). Faktor kedua adalah perlakuan kalium (Kt)
yang terdiri atas Kt0 (tanpa perlakuan), Kt1 (2 g/liter), Kt2
(3 g/liter), dan Kt3 (4 g/liter). Parameter yang diamati
mencakup jumlah umbi per rumpun, berat umbi per
rumpun, hasil per petak, dan hasil per hektar. Data
dianalisis menggunakan ANOVA dan DMRT pada taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kalium
daun, pupuk kandang ayam, dan interaksinya tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi, berat umbi, dan
hasil per petak (p > 0,05). Namun, pupuk kandang ayam
berpengaruh nyata terhadap hasil per hektar (p < 0,01).
Perlakuan tanpa pupuk kandang ayam (ChMO)
menghasilkan produktivitas tertinggi sebesar 17,42 ton/ha,
meningkat 50,17% dibandingkan dengan ChM2 (11,50
ton/ha). Perlakuan kalium daun Kt2 menghasilkan jumlah
umbi tertinggi, sedangkan Kt3 menghasilkan berat umbi
tertinggi. Secara umum, aplikasi Kalium 'daun tidak
memberikan pengaruh nyata ter_hahap parameter yang
diamati, ~sedangkan pupuk . thdang ayam hanya
berpengaruh terhadap hasil per hektar.

PENDAHULUAN . \

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk komoditas hortikultura yang bernilai
ekonomi tinggi dan banyak dicari oleh masyatakat)sebagai bahan pangan, gastronomi, serta
sebagai bahan utama di sektor industri pafigan(Lapanjang & Amirudin, 2023). Permintaan
bawang merah cenderung rneningkat.se(?ring ‘pertambahan jumlah penduduk dan kebutuhan
konsumsi rumah tangga, sehingga peningkatan produktivitas menjadi salah satu aspek penting
dalam pengembangan budidaya bawang merah (Irjayanti & Inarto, 2015). Namun demikian,
produktivitas bawang merah di tingkat petani masih sering mengalami kendala terutama berkaitan
dengan pengelolaan hara yang belum optimal, penggunaan pupuk kurang tepat, serta rendahnya
efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman.

Salah satu elemen krusial yang berpengaruh terhadap keberhasilan penanaman bawang
merah adalah ketersediaan nutrisi, terutama kalium. Bawang merah memiliki akar yang cukup
dangkal sehingga kemampuan tanaman untuk menyerap nutrisi dari tanah cukup terbatas (Sutardi
et al., 2022). Kondisi tersebut menyebabkan tanaman sangat responsif terhadap pemberian pupuk,
terutama unsur hara makro yang berperan dalam pembentukan umbi. Pemupukan yang tidak sesuai
dosis dapat menghambat pertumbuhan tanaman, menurunkan pembentukan umbi, serta
mengurangi hasil panen (Hadi et al., 2023; Lee et al., 2014). Oleh karena itu, pengaturan
pemupukan yang tepat menjadi salah satu langkah vital dalam meningkatkan hasil bawang merah.

Unsur kalium termasuk hara makro esensial yang berperan penting dalam menunjang
berbagai aktivitas fisiologis tanaman, seperti aktivasi enzim, pengaturan keseimbangan air,
pembukaan dan penutupan stomata, translokasi hasil fotosintesis, serta pembentukan dan
pembesaran umbi (Cao et al., 2025; Lian ef al., 2023). Menurut Gajdanowicz et al. (2011), kalium
di dalam tanaman berada dalam bentuk ion K* yang bersifat mobil, sehingga mudah berpindah ke
jaringan tanaman yang aktif tumbuh. Ketersediaan kalium yang cukup dapat membantu tanaman
meningkatkan efisiensi fotosintesis dan memperbaiki kualitas hasil panen.
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Pemberian kalium dapat dilakukan melalui tanah maupun melalui daun. Aplikasi kalium
daun (foliar application) menjadi salah satu metode pemupukan yang dinilai efektif karena unsur
hara dapat diserap lebih cepat oleh jaringan tanaman. Kalium nitrat atau KNO3 merupakan salah
satu sumber kalium yang mudah larut dalam air dan dapat diaplikasikan melalui penyemprotan
daun (Okba et al., 2021). Menurut Saragih ef al. (2025), aplikasi pupuk kalium pada bawang merah
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil umbi, terutama apabila diberikan pada dosis yang tepat
sesuai kebutuhan tanaman.

Selain unsur kalium, penggunaan pupuk kandang ayam juga sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan tanaman bawang merah. Pupuk kandang ayam dikenal sebagai sumber
pupuk organik yang mengandung hara makro dan mikro, seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium,
magnesium, dan sulfur yang dibutuhkan tanaman selama fase pertumbuhan dan pembentukan hasil
(Foreman & Long, 2024). Pupuk ini juga mempunyai peran dalam meningkatkan karakteristik
fisik, kimia, serta biologis tanah (Manogaran ef al., 2022). Wang et al. (2020) berpendapat bahwa
penggunaan pupuk organik mampu meningkatkan kualitas kesuburan tanah, mengoptimalkan
struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air, serta mendukung aktivitas
mikroorganisme yang ada di dalam tanah. Keadaan ini dapat membantu meningkatkan efektivitas
penyerapan nutrisi oleh tanaman bawang merah.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik dan kalium
dapat meningkatkan pertumbuhan serta hasil bawang merah, namun hasiL yang diperoleh masih
menunjukkan inkonsistensi. Yetilmezsoy et al. (2025) melaporkan bahwa\pemberian pupuk
kandang dan pupuk kalium mampu meningkatkan pertumbuhan, d‘a‘n, hasil bawang merah,
sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa dosis pupuk-<organik’tidak selalu diikuti oleh
peningkatan produktivitas tanaman karena dapat menyebabkan' ketidakseimbangan unsur hara
serta menurunkan efisiensi penyerapan hara. Geng et g/. (2024) juga menyatakan bahwa efektivitas
pupuk kalium sangat dipengaruhi oleh konsentrasi aplikasi, kondisi tanah, serta kemampuan
tanaman dalam menyerap unsur hara selama fasp-pembentukan umbi.

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan manfaat aplikasi kalium dan pupuk organik
terhadap pertumbuhan serta hasil bawang rherah, informasi mengenai pengaruh kombinasi aplikasi
kalium daun dan pupuk kandang ayam terhadap pembentukan umbi masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengevaluasi pengaruh masing-masing
perlakuan secara terpisahy$edangkan kajian mengenai interaksi kedua faktor tersebut pada kondisi
agroekosistem spesifik masih jarang dilaporkan. Selain itu, adanya perbedaan hasil antarpenelitian
menunjukkan bahwa respons tanaman bawang merah terhadap aplikasi kalium dan pupuk organik
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, tingkat kesuburan tanah, serta dosis yang digunakan. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh informasi ilmiah mengenai respons
tanaman bawang merah terhadap kombinasi aplikasi kalium daun dan pupuk kandang ayam pada
kondisi lahan budidaya di Kabupaten Bone sebagai dasar pengelolaan pemupukan yang lebih
efisien dan berkelanjutan.

Secara teoritis, kombinasi aplikasi kalium daun dan pupuk kandang ayam diduga memiliki
mekanisme sinergis dalam mendukung pembentukan umbi bawang merah. Aplikasi kalium
melalui daun memungkinkan unsur K diserap lebih cepat oleh jaringan tanaman sehingga dapat
meningkatkan translokasi fotosintat, aktivitas enzim, dan pembentukan karbohidrat yang berperan
dalam proses pembesaran umbi. Sementara itu, pupuk kandang ayam berfungsi memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga meningkatkan kemampuan akar dalam menyerap air dan
unsur hara. Perbaikan kondisi tanah akibat pemberian bahan organik juga dapat meningkatkan
efisiensi pemanfaatan unsur kalium oleh tanaman.

Berdasarkan landasan teoritis tersebut, hipotesis penelitian ini adalah bahwa aplikasi kalium
daun dan pupuk kandang ayam, baik secara tunggal maupun kombinasi, mampu meningkatkan
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pembentukan umbi dan hasil bawang merah. Kombinasi kedua perlakuan diduga memberikan
respons yang lebih baik dibandingkan dengan aplikasi tunggal karena kalium berperan dalam
meningkatkan translokasi hasil fotosintesis menuju umbi, sedangkan pupuk kandang ayam
berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara
oleh tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aplikasi
kalium daun dan pupuk kandang ayam serta interaksinya terhadap pembentukan umbi dan hasil
bawang merah (Allium ascalonicum L.), serta mengidentifikasi kombinasi perlakuan yang
memberikan respons terbaik pada kondisi lahan penelitian.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Lampoko, Kecamatan Barebbo,
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan penelitian dilakukan selama tiga bulan,
dimulai dari bulan Mei hingga Juli 2025. Lokasi penelitian dipilih karena merupakan salah satu
daerah yang sedang mengembangkan bawang merah dengan kondisi lahan yang cukup
mendukung budidaya bawang merah.

Sebelum penelitian dilaksanakan, dilakukan analisis sifat kimia tanah di Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah, Universitas Hasanuddin Sa_rnpel tanah
diambil pada kedalaman 0—20 cm di lokasi penelitian. e ¢ \ 1

)
_ ("'(f' ,
Tabel 1. Karakteristik Kimia Tanah Sebelum Penelitian <%

Parameter _ /. ' Nilai
pH H,0 PRTAS 6,12
C-organik (%) T/ 2 1,38
N-total (%) e N 0,16
P,0s tersedia (ppm) G’y 9,53
K tersedia (cmol(+)/kg) " Y 0,37

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kirnia dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah,
Universitas Hasanucldin, 2025.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tanah penelitian memiliki kandungan bahan
organik dan unsur hara yang tergolong rendah hingga sedang sehingga memerlukan pengelolaan
pemupukan yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, kultivator, sekop, sprayer,
meteran, penggaris, timbangan digital, ember, kamera dan alat tulis. Sprayer digunakan untuk
aplikasi perlakuan kalium daun, sedangkan timbangan digital digunakan untuk mengukur dosis
perlakuan dan hasil panen.

Bahan yang digunakan yaitu bibit bawang merah varietas Nganjuk, pupuk kandang ayam,
pupuk kalium nitrat (KNOs3), pupuk NPK Phonska, air, dan pestisida sesuai kebutuhan. Pupuk
kandang ayam digunakan sebagai sumber bahan organik, sedangkan KNOs digunakan sebagai
unsur kalium dalam aplikasi foliar.

Penelitian ini menerapkan desain eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu pupuk kandang ayam (ChM)
yang terdiri atas tiga taraf, yaitu ChMO = tanpa pupuk kandang ayam, ChM1 = pupuk kandang
ayam 22,5 g/tanaman atau setara 10 ton/ha, dan ChM2 = pupuk kandang ayam 45 g/tanaman atau
setara 20 ton/ha.
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Faktor kedua yaitu perlakuan kalium (Kt) yang terdiri atas empat taraf, yaitu Kt0 = tanpa
kalium nitrat, Kt1 = 2 g/L, Kt2 = 3 g/L, dan Kt3 = 4 g/L. Berdasarkan kombinasi kedua faktor
tersebut, diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga
kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan.

Setiap petak percobaan berukuran 80 cm x 150 cm dengan luas 1,2 m?. Bibit bawang merah
ditanam dengan jarak tanam 15 cm x 15 cm sehingga setiap petak terdiri atas 40 tanaman.
Berdasarkan jarak tanam tersebut, diperoleh populasi tanaman sebesar 444.444 tanaman per
hektar. Pengamatan dilakukan terhadap 5 tanaman sampel yang dipilih secara acak dari bagian
tengah petak untuk menghindari pengaruh tanaman pinggir. Konversi dosis pupuk kandang ayam
dari satuan ton per hektar ke gram per tanaman dilakukan berdasarkan populasi tanaman per
hektar menggunakan rumus:

Dosis per hektar (g)

Dosis per tanaman (g) = Populasi tanaman per hektar

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman, kemudian diolah menggunakan
kultivator dan cangkul hingga tanah menjadi gembur. Selanjutnya dibuat petak percobaan
berukuran 80 cm x 150 cm dengan jarak antarpetak 30 cm. Umbi bibit bawang merah varietas
Nganjuk ditanam sedalam 2-3 cm dengan posisi ujung umbi menghadap ke atas, kemudlan ditutup
menggunakan lapisan tanah tipis. ¢ ( '

Pupuk kandang ayam diaplikasikan sesuai perlakuan sebelum tana)m dengan cara ditebar
merata pada petak percobaan dan dicampurkan ke dalam tanah. Pemuﬁqkan dasar menggunakan
pupuk NPK Phonska dengan dosis 250 kg/ha yang diberikan- pada{saat persiapan lahan. Pupuk
diaplikasikan dengan cara ditabur merata pada petak percobaan dan dicampurkan ke dalam tanah
sebelum penanaman. Perlakuan kalium menggunakan< pupuk kalium nitrat (KNO3) yang
diaplikasikan melalui penyemprotan daun sesuai konsentrasi perlakuan, yaitu Kt1 (2 g/L), Kt2 (3
g/L), dan Kt3 (4 g/L). Penyemprotan dilakukan, menggunakan sprayer pada umur 24, 39, dan 54
hari setelah tanam (HST). F el

Pemeliharaan tanaman mencakup keglatan penyiraman, penyiangan, pemupukan dasar,
serta pengendalian hama dan penyakit tanaman. Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi
dan sore, tergantung pada keadaan‘lapangan. Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara
membersihkan gulma di-sekitar tanaman. Pemanenan dilaksanakan ketika tanaman mencapai
umur 70 hari setelah tanam, dengan ciri-ciri panen ketika sekitar 60% daun mulai berwarna
kuning dan rebah. Tanaman dicabut dengan hati-hati, lalu dibersihkan dari tanah yang melekat.

Parameter pengamatan pada penelitian ini difokuskan pada pembentukan umbi dan hasil
bawang merah sesuai dengan tujuan penelitian. Parameter hasil yang diamati meliputi jumlah
umbi per rumpun, berat umbi per rumpun, hasil per petak, dan hasil per hektar. Jumlah umbi per
rumpun dihitung setelah panen dengan menghitung seluruh umbi yang terbentuk pada setiap
rumpun tanaman sampel. Berat umbi per rumpun diukur mengunakan timbangan digital dan
dinyatakan dalam gram. Hasil per petak diperoleh dengan menimbang seluruh hasil panen dan
masing-masing petak percobaan dan dinyatakan dalam kilogram. Hasil per hektar dihitung
berdasarkan konversi hasil per petak ke satuan ton per hektar.
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Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) berdasarkan
model matematis Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial sebagai berikut:

Yije =+ a; + B + (aB)ij + Ki + €iji

Yjx = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, perlakuan ke-j, dan kelompok ke-k;
U = nilai tengah umum;

a; = pengaruh taraf pupuk kandang ayam ke-i;

B; = pengaruh taraf kalium daun ke-j

(aB)ij = pengaruh interaksi pupuk kandang ayam dan kalium daun;

Ky = pengaruh kelompok ke-k

&jx = galat percobaan

Analisis data dilakukan menggunakan Minitab Statistical Software 22 pada taraf nyata 5%.
Apabila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

HASIL PEMBAHASAN A

Hasil analisis ragam terhadap jumlah umbi per rumpun, berat umbi per(rumpun, hasil per
petak, dan hasil per hektar disajikan pada Tabel 2. Analisis menunjukkan bahwa pupuk kandang
ayam berpengaruh sangat nyata terhadap hasil per hektar (p < 0,01), sedangkan kalium daun dan
interaksi kedua faktor tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.

Tabel 2. Ringkasan analisis ragam (ANOVA) parameter hasil bawang merah

Parameter Faktor _ Fhitung p-value KK (%)
Jumlah umbi per rumpun A N »17 0,062
K C » 1,06 0,385 14,49
AxK (e 1,01 0,443
Berat umbi per rumpun A _¢ (") 0,18 0,839
KD N 0,41 0,748 28,89
A XK 0,59 0,732
Hasil per petak < Wh 2,29 0,125
K 0,16 0,920 25,15
AxK 0,43 0,852
Hasil per hektar A 7,56 0,003*
K 0,14 0,937 25,19
AxK 0,36 0,899

Keterangan : A = pupuk kandang ayam; K = kalium daun; A x K = interaksi pupuk kandang
ayam dan kalium daun; ** = berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% (p < 0,01)

1. Jumlah Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (F = 3,17; p =
0,062), kalium daun (F = 1,06; p = 0,385), dan interaksi keduanya (F = 1,01; p = 0,443) tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun bawang merah (Tabel 2). Nilai koefisien
keragaman (KK) sebesar 14,49% menunjukkan tingkat keragaman data relatif rendah sehingga
hasil percobaan dapat dianggap cukup baik.
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Gambar 1. Rata-rata jumlah umbi per rumpun bawang merah akibat perlakuan kalium daun dan
pupuk kandang ayam

Rata-rata jumlah umbi per rumpun akibat perlakuan kalium daun dan pupuk kandang ayam
disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan gambar tersebut, perlakuan Kit2 (% g/L) cenderung
menghasilkan jumlah umbi tertinggi, yaitu 11,87 umbi per rumpun, sedangkan perlakuan Kt1 (2
g/L) menghasilkan jumlah umbi terendah, yaitu 8,73 umbi per rumpun. Meskipun terdapat
perbedaan nilai rata-rata antarperlakuan, hasil analisis statlstlk menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut tidak signifikan. \

Tidak signifikannya pengaruh kalium daun terhadap, Jum],ah umb1 diduga berkaitan dengan
ketersediaan kalium tanah yang relatif cukup selama<penelitian. Hasil analisis tanah setelah
penelitian menunjukkan bahwa kandungan kalium tersedia berkisar antara 0,31-0,58 cmol (+)/kg
dengan rata-rata 0,44 cmol (+)/kg. Kondisi, térsebut menunjukkan bahwa kebutuhan kalium
tanaman kemungkinan telah terpenuhi darj ‘_[efnah‘ sehingga tambahan kalium melalui daun belum
mampu meningkatkan jumlah umbi secéreg nyata. Kondisi serupa juga dilaporkan oleh Saragih et
al. (2025) dan Geng et al. (2024) yang menyatakan bahwa respons tanaman terhadap pemupukan
kalium cenderung rendah apablla sketersediaan unsur kalium dalam tanah telah mencukupi
kebutuhan tanaman.

Kalium diketahui berperan penting dalam translokasi fotosintat dari daun menuju organ
penyimpanan serta mendukung proses pembentukan umbi. Selain itu, unsur kalium berfungsi
mengatur aktivitas enzim, keseimbangan osmotik sel, dan efisiensi fotosintesis yang berkontribusi
terhadap pembentukan hasil tanaman (Cao et al., 2025; Lian et al., 2023). Namun demikian,
efektivitas aplikasi kalium daun sangat dipengaruhi oleh efisiensi penyerapan melalui permukaan
daun, kondisi lingkungan saat aplikasi, serta tingkat kecukupan hara dalam tanah.

Pemberian pupuk kandang ayam juga tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
umbi per rumpun. Hal ini menunjukkan bahwa pelepasan unsur hara dari pupuk organik yang
berlangsung secara bertahap belum mampu meningkatkan pembentukan umbi selama periode
penelitian berlangsung. Respons tanaman terhadap pupuk organik sangat dipengaruhi oleh laju
mineralisasi bahan organik, kondisi lingkungan, serta kemampuan tanaman dalam memanfaatkan
unsur hara yang tersedia, sehingga peningkatan dosis pupuk tidak selalu diikuti oleh peningkatan
jumlah umbi (Howe et al., 2024; Rasool et al., 2023).
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2. Berat Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam (F = 0,18; p =
0,839), kalium daun (F = 0,41; p = 0,748), dan interaksi keduanya (F = 0,59; p = 0,732) tidak
berpengaruh nyata terhadap berat umbi per rumpun bawang merah. Nilai koefisien keragaman
sebesar 28,89% menunjukkan bahwa keragaman data relatif tinggi.
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Gambar 2. Rata-rata berat umbi per rumpun (g) bawang merah aklb(at perlakuan kalium daun
dan pupuk kandang ayam % C.¢v

J

Berdasarkan Gambar 2, perlakuan Kt3 (4 g/L) rnenghasﬂkan berat umbi tertinggi, yaitu
80,62 g per rumpun, sedangkan perlakuan Kt0 menghasiltkan berat umbi terendah, yaitu 69,68 g
per rumpun. Meskipun demikian, perbedaan tersebuf_c tidak berbeda nyata secara statistik.

Kalium merupakan unsur hara yang berperan dalam pembentukan karbohidrat, translokasi
hasil fotosintesis menuju umbi, serta pengaturan keseimbangan air dalam jaringan tanaman. Oleh
karena itu, peningkatan ketersediaan kalilum, umumnya berhubungan dengan pembesaran umbi
dan peningkatan akumulasi biomassa tanaman (Cao ef al., 2025; Rani et al., 2021). Akan tetapi,
hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan kahum tersedia setelah penelitian berkisar
antara 0,31-0,58 cmol(+)/kg; sehingga tambahan kalium melalui aplikasi daun belum
memberikan respons yang nyata terhadap berat umbi.

Pupuk kandang ayam juga tidak berpengaruh nyata terhadap berat umbi per rumpun.
Meskipun demikian, hasil analisis tanah pascapanen menunjukkan bahwa kandungan C-organik
meningkat menjadi 1,82-2,39% dan N-total berkisar antara 0,12-0,25%. Data tersebut
menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam mampu meningkatkan kualitas kesuburan tanah, tetapi
peningkatan tersebut belum diikuti oleh peningkatan berat umbi secara signifikan pada musim
tanam yang sama. Hal yang serupa dilaporkan oleh Wang et al. (2020) dan Rasool et al. (2023)
yang menyatakan bahwa peningkatan ketersediaan unsur hara akibat aplikasi pupuk organik tidak
selalu memberikan respons langsung terhadap hasil tanaman pada satu musim tanam.

Secara visual, perlakuan kalium daun menunjukkan perbedaan ukuran dan perkembangan
umbi bawang merah pada setiap taraf perlakuan (Gambar 3). Perlakuan Kt3 pada beberapa taraf
pupuk kandang ayam menunjukkan ukuran umbi yang cenderung lebih besar dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, meskipun hasil analisis statistik menunjukkan tidak berbeda nyata. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa aplikasi kalium daun tetap memberikan respons fisiologis
terhadap proses pembentukan dan pembesaran umbi bawang merah.
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Gambar 3. Penampilan visual umbi bawang merah pada berbagai kombinasi perlakuan kalium
daun dan pupuk kandang ayam pada saat panen

3. Hasil per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam (F = 2,29; p = 0,125),
kalium daun (F = 0,16; p = 0,920), dan interaksi keduanya (F = 0,43; p = 0,852) tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil per petak bawang merah. Nilai koefisien keragaman sebesar 25,15%
menunjukkan bahwa terdapat variasi hasil yang cukup tinggi antarsatuan percobaan.
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Gambar 4. Rata-rata has;'l«pep’p\etaP(kg) bawang merah akibat perlakuan kalium daun dan pupuk
kandang ayaﬁ\ \

Berdasarkan Gambar 4, perlakuan Kt2ChMO menghasilkan hasil per petak tertinggi yaitu
2,90 kg, sedangkan perlakuan Kt1ChM2 menghasilkan hasil terendah yaitu 2,04 kg. Tidak
signifikannya pengaruh perlakuan menunjukkan bahwa variasi hasil lebih banyak dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dan kemampuan tanaman memanfaatkan hara yang tersedia dibandingkan
dengan perlakuan yang diberikan.

Secara umum, unsur kalium berperan dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan
translokasi hasil fotosintesis menuju organ hasil. Namun, efektivitas pupuk kalium sangat
dipengaruhi oleh kondisi tanah, dosis aplikasi, dan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur
hara (Geng et al., 2024; Lian et al., 2023). Oleh karena itu, meskipun terdapat kecenderungan
peningkatan hasil pada beberapa pelakuan, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk
menghasilkan perbedaan yang nyata secara statistik. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Saragih
et al. (2025) dan Cao et al. (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis kalium tidak selalu
diikuti oleh peningkatan hasil apabila kebutuhan hara tanaman telah terpenuhi.
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4. Hasil per Hektar

Hasil dari analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam berpengaruh sangat
nyata terhadap hasil per hektar (F = 7,56; p = 0,003), sedangkan kalium daun (F = 0,14; p=0,937)
dan interaksi kedua faktor (F = 0,36; p = 0,899) tidak berpengaruh nyata. Nilai koefisien keragaman
sebesar 25,19% menunjukkan bahwa keragaman hasil masih berada dalam batas yang dapat
diterima untuk percobaan lapangan.

Tabel 3. Rata-rata hasil per hektar (ton/ha) bawang merah akibat perlakuan kalium daun dan

pupuk kandang ayam
Perlakuan Kt0 Kt1 Kt2 Kt3 Rata-rata
ChM0 17,20 16,65 18,10 17,72 17,42+ 0,55
ChM1 13,96 15,48 14,25 14,76 14,61 ° + 0,58
ChM2 13,50 11,66 9,33 11,92 11,60 * + 1,49

Keterangan : Angka rata-rata yang disertai huruf superskrip berbeda pada kolom yang
bersesuaian menandakan adanya perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%.

Perlakuan tanpa pupuk kandang ayam (ChMO) menghasilkan produktlquas tertmggl yaitu
17,42 ton/ha, dan berbeda nyata dibandingkan dengan ChM1 dan ChM2. }Sebahknya perlakuan
ChM2 menghasilkan produktivitas terendah, yaitu 11,60 ton/ha. 'S

( f (?
Tabel 4. Karakteristik Kimia Tanah Setelah Penelitian L

Parameter Sampel 1 Sampel 2~ Sampel 3 Rata-rata
pH H,O 5,95 635\’ 6,68 6,33
C-organik (%) 1,82 1,98 2,39 2,06
N-total (%) 0,12 ~ 0,19 0,25 0,19
P,0s tersedia (ppm) 7,00 10,00 10,00 9,00
K tersedia 031 </ (0 042 0,58 0,44
(cmol(+)/kg) 4

Sumber: Hasil analisis Laboratorlum K1rn1a dan Kesuburan Tanah, Departemen Ilmu Tanah,
Universitas Hasanuddm 2025.

Berbeda dengan pernbahasan sebelumnya, penelitian ini telah dilengkapi dengan data
analisis tanah setelah penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan C-organik
meningkat hingga 2,06%, N-total mencapai 0,19%, dan K tersedia mencapai 0,44 cmol(+)/kg pada
beberapa sampel tanah. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam mampu
meningkatkan kandungan bahan organik dan ketersediaan unsur hara tanah.

Meskipun demikian, peningkatan kandungan hara tersebut tidak selalu diikuti oleh
peningkatan produktivitas bawang merah. Manogaran ef al. (2022) dan Rasool et al. (2023)
menyatakan bahwa efektivitas pupuk organik dipengaruhi oleh laju dekomposisi bahan organik,
sinkronisasi pelepasan unsur hara dengan kebutuhan tanaman, serta kondisi lingkungan selama
pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, peningkatan kandungan hara tanah belum tentu langsung
diikuti oleh peningkatan hasil tanaman.

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pupuk kandang ayam tidak hanya ditentukan
oleh jumlah hara yang tersedia dalam tanah, tetapi juga dipengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan
hara oleh tanaman, kondisi lingkungan, dan interaksi antarunsur hara selama pertumbuhan
tanaman.
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KESIMPULAN

Aplikasi kalium daun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun,
berat umbi per rumpun, hasil per petak, maupun hasil per hektar bawang merah. Pupuk kandang
ayam juga tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per rumpun, berat umbi per rumpun,
dan hasil per petak, tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap hasil per hektar. Perlakuan tanpa
pupuk kandang ayam (ChMO) menghasilkan produktivitas tertinggi sebesar 17,42 ton/ha,
sedangkan perlakuan 20 ton/ha (ChM2) menghasilkan produktivitas terendah sebesar 11,60
ton/ha. Interaksi antara kalium daun dan pupuk kandang ayam tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap seluruh parameter yang diamati.

Hasil analisis tanah setelah penelitian menunjukkan adanya peningkatan kandungan C-
organik, N-total, dan K tersedia dibandingkan dengan kondisi awal tanah. Namun, peningkatan
kesuburan tanah tersebut belum diikuti oleh peningkatan produktivitas bawang merah pada dosis
pupuk kandang ayam yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk
mengevaluasi serapan hara tanaman serta dinamika unsur hara tanah pada setiap kombinasi
perlakuan guna menjelaskan respons produktivitas bawang merah secara lebih komprehensif.
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